Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing Boerawa

Kambing merupakan hewan yang dijinakkan oleh manusia. Kambing yang
dikenal sekarang diperkirakan dari keturunan kambing liar yang hidup di lereng-
lereng pegunungan. Kambing memiliki kebiasaan makan dengan cara berdiri,
mencari daun-daunan yang berada di atas, dan tidak senang mengelompok

(Balai Informasi Pertanian, 1986).

Cahyono (1999) menyatakan bahwa kambing merupakan jenis ternak potong yang
tergolong ternak ruminansia kecil, hewan pemamah biak, dan merupakan hewan
yang menyusui anak-anaknya. Kambing mempunyai kemampuan memanjat
dengan baik, sehingga kambing mampu hidup di daerah berbukit atau
pegunungan. Selain itu, kambing mempunyai daya jelajah yang jauh lebih luas
dari pada domba dan sapi. Kambing juga mempunyai kemampuan untuk
menggunakan pakan berkualitas rendah dan menyukai pakan yang berasal dari

tanaman semak (Blakely dan Bade, 1994).

Ada empat cara klasifikasi kambing piaraan yaitu berdasarkan asal-usul,
kegunaan, besar tubuh, dan bentuk serta panjang telinganya (Williamson dan
Payne, 1993). Kambing Boerawa merupakan jenis kambing persilangan antara

kambing Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawa betina (Cahyono, 1999).



Kambing Boerawa memiliki ciri —ciri diantara kambing Boer dengan kambing
Peranakan Etawa (PE) sebagai tetuanya. Kambing Boerawa memiliki telinga
yang agak panjang dan terkulai ke bawah sesuai dengan ciri-ciri kambing
Peranakan Etawa, namun memiliki bobot tubuh yang lebih tinggi daripada
kambing PE, yang diwariskan dari kambing Boer dengan profil muka yang sedidit
cembung, dengan pertambahan bobot tubuh 0,17 kg/hari (Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Propinsi Lampung, 2004). Selain itu, kambing Boerawa juga
memiliki badan yang lebih besar dan padat yaitu dapat mencapai 40 kg pada umur
delapan bulan dibandingkan dengan kambing PE, sehinggga jumlah daging yang
dihasilkan lebih banyak (Ditbangnak, 2004). Hardjosubroto (1994) menyatakan
setiap individu akan mewarisi setengah dari sifat-sifat tetua jantannya dan

setengah berasal dari induknya. Kambing Boerawa dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kambing Boerawa



Kambing Boerawa saat ini sedang dikembangbiakan dan menjadi salah satu
ternak unggulan di Provinsi Lampung. Kambing tersebut dipelihara oleh
masyarakat sebagai penghasil daging karena laju pertumbuhannya yang tinggi
dengan postur tubuh yang kuat dan tegap, sehinga harga jualnya juga tinggi dan
permintaan pasar terhadap kambing Boerawa tinggi (Dinas Peternakan dan

Kesehatan Hewan Provinsi Lampung, 2004).

B. Bobot Lahir

Bobot lahir merupakan faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
ternak saat dewasa. Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa bobot lahir
penting, karena memiliki hubungan dengan pertumbuhan dan ukuran tubuh saat

dewasa dan juga kelangsungan hidup dari ternak yang bersangkutan.

Menurut Edey (1983), bobot lahir dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
bangsa ternak, komposisi darah, tipe kelahiran, jenis kelamin, pakan yang
dikonsumsi induk selama kebuntingan, dan umur induk atau periode kelahiran.
Penelitian yang dilakukan Sulastri (2007) menyatakan bahwa rata-rata bobot lahir

kambing Boerawa seberat 3,83 kg.

C. Bobot Sapih

Bobot sapih merupakan hasil penimbangan anak kambing saat dipisahkan
pemeliharaannya dari induknya. Pertumbuhan selama periode pra-sapih akan
menentukan bobot ternak saat disapih. Bobot sapih dapat dijadikan sebagai

kriteria dalam pendugaan performans ternak.



Bobot sapih dijadikan kriteria dalam melakukan seleksi karena merupakan
indikator kemampuan induk dalam menghasilkan susu dan menghasilkan anak-
anaknya, selain itu juga dapat digunakan untuk menduga kemampuan anak
kambing setelah sapih (Hardjosubroto, 1994). Hasil penelitian Sulastri (2007)
menyatakan rata-rata bobot sapih Kambing Boerawa G1 dan G2 adalah 24,01 dan
24, 62 kg. Menurut Ceacillia (2002), umur sapih yang ideal untuk kambing

adalah 120 hari.

D. Pakan Ternak

Devendra dan Burns (1994) menyatakan bahwa kambing menyukai pakan
beragam dan tidak bisa tumbuh dengan baik bila terus diberi pakan yang sama
dalam jangka waktu yang lama. Kambing bisa membedakan rasa pahit, manis,
asin, dan asam, serta mempunyai toleransi yang lebih tinggi akan rasa pahit dari

pada sapi, sehingga kambing dapat memakan lebih banyak jenis tanaman.

Pakan kambing sebagian besar terdiri dari hijauan yaitu rumput dan daun-daunan,
untuk kambing dewasa dibutuhkan sekitar 6 kg hijauan /ekor/ hari
(Sosroamidjojo, 1990). Agar ternak dapat mencapai produksi yang optimal, maka
pakan yang diberikan harus mencukupi zat-zat yang dibutuhkan seperti
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral, dan air, serta sesuai dengan
kebutuhan ternak. Kebutuhan protein dan energi ternak ruminansia tergantung
pada beberapa faktor termasuk bobot hidup, pertambahan bobot tubuh, dan

komposisi pakan (Soeparno, 1994). Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata
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konsumsi bahan kering pakan ternak kambing adalah 3,21% dari bobot tubuh

(Kearl, 1982).

Menurut Edey (1983), nutrien pakan ternak yang penting untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya antara lain adalah protein dan energi. Protein merupakan
komponen utama jaringan otot dan merupakan komponen fundamental pada
semua jaringan hidup. Kebutuhan protein dipengaruhi oleh fase pertumbuhan,
kebuntingan, laktasi, berat tubuh, umur, kondisi tubuh, pertambahan berat, dan

rasio protein energi.

Energi adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan dan berbagai bentuk
kegiatan serta dapat diubah-ubah. Energi berasal dari karbohidrat, protein, dan
lemak (Tillman et al., 1998). Sumber energi yang utama pada ternak ruminansia
dalah Volatile Fatty Acid (VFA) yang dihasilkan sebagian besar (sekitar 80%) saat
pakan difermentasi di rumen dan sebagian kecil saat fermentasi sisa pakan di usus

besar (Orskov, 1982).

Ternak yang sedang tumbuh membutuhkan protein untuk hidup pokok,
pertumbuhan, gerak otot, dan sintesis jaringan baru. Apabila ternak diberi pakan
protein dan energi yang melebihi kebutuhan hidup pokoknya, maka ternak
tersebut akan menggunakan kelebihan nutrien pakan untuk pertumbuhan dan
produksi. Salah satu ukuran energi dalam ransum adalah Total Digestible

Nutrient (TDN).

Kecepatan pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh jumlah konsumsi pakan (Tillman

et al., 1998), sehingga pakan yang diberikan selama pertumbuhan harus meliputi
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jumlah yang diperlukan untuk hidup pokok dan jumlah yang diperlukan untuk
pembentukan jaringan. Salah satu cara untuk mengetahui adanya pertumbuhan
ternak adalah dengan mengukur kenaikan bobot tubuh ternak. Kenaikan bobot
tubuh adalah pertumbuhan yang meliputi pertambahan bobot dan perubahan
bentuk dari jaringan (Anggorodi, 1994). Kenaikan bobot hidup yang terlihat
adalah kemampuan ternak di dalam mengubah nutrien pakan menjadi daging dan
lemak setelah kebutuhan hidup pokoknya terpenuhi (Williamson dan Payne,

1993).

E. Kebutuhan Protein Kambing

Protein merupakan senyawa organik yang mempunyai berat molekul tinggi,
mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen. Kebanyakan
protein mengandung sulfur dan beberapa protein mengandung fosfor

(Tillman et al., 1998).

Protein sangat berbeda dari karbohidarat dan lemak. Protein adalah sumber utama
dari nitrogen yang merupakan elemen yang sangat penting bagi ternak. Fungsi
utamanya adalah membentuk jaringan tubuh dengan kandungan asam amino
(Bradford, 1993). Protein berperan sebagai struktural yang membangun tubuh.
Enzim protein memecah makanan menjadi zat gizi yang dapat digunakan oleh sel.
Sebagai anti bodi, protein melindugi ternak dari penyakit. Hormon peptida
membawa pesan-pesan yang mengkoordinasi pelangsungan aktivitas tubuh.
Kualitas protein didasarkan pada kemampuannya untuk menyediakan nitrogen

dan asam amino bagi pertumbuhan, pertahanan, dan memperbaiki jaringan tubuh.
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Digestibilitas protein (untuk dapat digunakan oleh tubuh, asam amino harus
dilepaskan dari komponen lain makanan dan dibuat agar dapat diabsorpsi. Jika
komponen yang tidak dapat dicerna mencegah proses ini asam amino yang
penting hilang bersama feses). Komposisi asam amino yang digunakan dalam
sintesis protein tubuh harus tersedia pada saat yang sama, agar jaringan yang baru
dapat terbentuk, dengan demikian pakan ternak harus menyediakan setiap asam
amino dalam jumlah yang mencukupi untuk membentuk asam amino lain yang

dibutuhkan (Sutardi, 1980).

Menurut Edey (1983), nutrien pakan ternak yang penting untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya antara lain adalah protein. Hewan tidak dapat membuat
protein, oleh karena itu harus disediakan dalam makanannya. Protein tersebut

harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan jumlah yang cukup.

Kebutuhan protein dipengaruhi oleh fase pertumbuhan, kebuntingan, laktasi,
bobot tubuh, umur, kondisi tubuh, pertambahan berat, dan rasio protein energi.
Menurut Kearl (1982), kebutuhan protein pada kambing berkisar antara 12—14%
per ekor. Terlalu banyak pemberian protein dapat menyebabkan kerugian
ekonomis yang besar, karena akan berdampak pada harga ransum yang lebih
mahal, sedangkan apabila jumlah pemberian protein terlalu sedikit, maka

produktivitas ternak tidak akan mencapai optimal.

F. Performans Pertumbuhan

Pertumbuhan ternak merupakan suatu fenomena universal, bermula dari terjadinya

pembuahan hingga lahir, dan berlanjut sampai mencapai kedewasaan, serta dapat
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dijadikan alat untuk melihat performans produksinya. Laju pertumbuhan bagian-
bagian tubuh berbeda sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan perkembangannya.
Performans pertumbuhan pada kambing antara lain meliputi bobot tubuh,

pertambahan bobot tubuh, dan ukuran-ukuran tubuh (lingkar dada, panjang badan,

dan tinggi pundak) (Hammond, 1960).

Cole (1966), menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan adalah pertambahan bobot tubuh. Adapun yang mempengaruhi
pertambahan bobot tubuh adalah faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik
adalah faktor yang diturunkan oleh tetuanya dan faktor lingkungan meliputi
pengaruh iklim, kesehatan, pakan, dan manajemen (Webster dan Wilson, 1971).
Selanjutnya dinyatakan kedua faktor tersebut tidak dapat berkerja terpisah tetapi
satu sama lain saling mempengaruhi. Jika ternak dengan potensi genetik rendah
berada dalam lingkungan yang memadai maka produktivitas akan meningkat, bila
potensi genetik ternak ditingkatkan. Sebaliknya, jika ternak mempunyai potensi
genetik tinggi berada dalam lingkungan tidak memadai maka produktivitasnya
juga tidak dapat mencapai seperti yang diharapkan (Bradford, 1993).
Pertambahan bobot tubuh kambing Boerawa jantan pada umur 3--5 bulan sebesar
170 g/ekor/hari (Dick dan Dixon, 2006). Hasil penelitian Harris (1991) diperoleh

data rata-rata bobot tubuh kambing Boerawa pada umur 8 bulan adalah 34 kg.

G. Sistem Pencernaan pada Ternak Ruminansia

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang dialami

bahan makanan di dalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Proses
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pencernaan makanan relatif lebih kompleks bila dibandingkan dengan pencernaan
pada jenis ternak non ruminansia. Menurut Sutardi (1980), proses pencernaan
ternak ruminansia terjadi secara mekanis (di dalam mulut), secara fermentatif
(oleh enzim-enzim yang berasal dari mikroba rumen) , dan secara hidrolitis (oleh
enzim-enzim pencernaan). Sedangkan menurut Church (1979), pencernaan
fermentatif pada ternak ruminansia terjadi di dalam rumen (retikulo-rumen)
berupa perubahan-perubahan senyawa tertentu menjadi senyawa lain yang sama

sekali berbeda dari molekul zat makanan asalnya.

Organ pencernaan pada ruminansia terdiri atas empat bagian penting yaitu: mulut,
lambung, usus halus dan organ pencernaan bagian belakang. Lambung ternak
ruminansia terbagi menjadi empat bagian yaitu: rumen (perut beludru), retikulum
(perut jala), omasum (perut buku), dan abomasum (perut sejati). Rumen dan
retikulum dipandang sebagai organ tunggal yang disebut retikulo-rumen,
sedangkan sekum, kolon, dan rektum termasuk organ pencernaan bagian belakang

(Erwanto, 1995).

Arora (1996), menyatakan bahwa di dalam rumen terdapat mikroorganisme yang
dikenal dengan mikroba rumen. Melalui mikroba ini, maka bahan-bahan
makanan yang berasal dari hijauan yang mengandung polisakarida kompleks,
selulosa, dan lignoselulosa, sehingga dapat dipecah menjadi bagian-bagian
sedehana. Selain itu, pati, karbohidrat, dan protein dirombak menjadi asam asetat,

propionat, dan butirat.

Retikulum memiliki bentuk menyerupai sarang lebah yang berfungsi menarik

bahan makanan yang berbentuk padat ke dalam rumen. Retikulum membantu
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ruminansia meregurgitasi bolus ke dalam mulut. Setelah omasum, makanan
kemudian didorong masuk menuju abomasum yang merupakan tempat pertama
terjadinya pencernaan secara kimiawi, karena adanya getah lambung. Dari
abomasum, makanan akan masuk ke dalam usus halus yang berfungsi mengatur
aliran ingesta ke dalam usus besar dengan gerakan peristaltik. Proses pencernaan
fermentatif yang terjadi dalam retikulorumen merupakan perubahan senyawa-
senyawa tertentu menjadi senyawa lain yang sangat berbeda dengan molekul zat
pakan asalnya. Pencernaan fermentatif ini adalah pencernaan lebih lanjut dimana
zat monomer-monomer dari hasil pencernaan hidrolitik segera dikatabolisasikan,
misalnya protein difermentasikan menjadi amonia, karbohidrat menjadi asam

lemak terbang atau VFA (Church, 1979).

H. Konsumsi Pakan

Ternak ruminansia mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai
dengan kebutuhannya untuk mencukupi hidup pokok. Kemudian, sejalan dengan
pertumbuhan, perkembangan kondisi, serta tingkat produksi yang dihasilkannya,
konsumsi pakannya juga akan meningkat pula. Tinggi rendahnya konsumsi pakan
pada ternak sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu lingkungan dan faktor

internal yaitu kondisi ternak itu sendiri (Kartadisastra, 1997).

Jumlah konsumsi pakan adalah merupakan faktor penentu yang paling penting
yang menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan selanjutnya
mempengaruhi tingkat produksi (Tomaszewska et al., 1993). Makin tinggi

produk yang dihasilkan, makin tinggi pula kebutuhannya terhadap pakan. Apabila
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jumlah pakan yang dikonsumsi lebih rendah daripada kebutuhannya, ternak akan
kehilangan berat tubuhnya di samping performannya tidak optimal (Kartadisastra,

1997).

Konsumsi pakan atau jumlah pakan yang dihabiskan oleh seekor ternak dapat
dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan penampilan seekor ternak. Tinggi
rendahnya kandungan energi pakan akan dapat mempengaruhi banyak sedikitnya
konsumsi pakan, di samping itu konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu palatabilitas, faktor toksik yang dapat menghambat proses
metabolisme, dan pakan yang voluminous (bulky), atau pakan yang mengandung

serat kasar yang tinggi akan menurunkan jumlah konsumsi pakan (Kamal, 1997).

I. Pertambahan Bobot Tubuh

Penimbangan ternak pada setiap jangka waktu tertentu misalnya setiap

minggu atau setiap bulan akan dapat mengetahui besarnya pertambahan bobot
tubuh ternak. Pertambahan bobot tubuh ternak tersebut dapat digunakan untuk
mengontrol kecepatan pertumbuhan (Kamal, 1997). Pertumbuhan pada hewan
merupakan suatu fenomena universal yang bermula dari sel telur yang telah
dibuahi dan berlanjut sampai hewan mencapai dewasa. Pertumbuhan dinyatakan
umumnya dengan pengukuran kenaikan bobot tubuh yang dengan mudah
dilakukan dengan penimbangan berulang-ulang dan ditunjukkan dengan
pertambahan bobot tubuh tiap hari atau per satuan waktu lainnya (Tillman et al.,

1998).
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Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila konsumsi energi pakan berada di atas
kebutuhan hidup pokok. Keragaman konsumsi pakan disebabkan oleh aspek
individu, spesies dan bangsa ternak, status fisiologis, kebutuhan energi, kualitas
pakan, dan kondisi lingkungan (Soebarinoto et al., 1991). Bobot tubuh ternak
senantiasa berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya. Makin tinggi
bobot tubuhnya, maka semakin tinggi pula tingkat konsumsi terhadap pakan.

Bobot tubuh dapat diketahui dengan penimbangan (Kartadisastra, 1997).

Pertumbuhan murni mencakup pertambahan dalam bentuk dan berat jaringan-
jaringan pembangun seperti urat daging, tulang, jantung, otak, dan semua jaringan
tubuh lainnya, kecuali jaringan lemak dan alat-alat tubuh. Dari sudut kimaiawi,
pertumbuhan murni adalah suatu penambahan jumlah protein dan zat-zat mineral
yang tertimbun dalam tubuh. Penambahan berat akibat penimbunan lemak atau

penimbunan air bukanlah pertumbuhan murni (Anggorodi, 1994).

J. Protein Efficiency Ratio (PER)

Protein efficiency ratio banyak digunakan untuk menghitung kualitas protein.
Protein efficiency ratio didefinisikan sebagai pertambahan bobot tubuh per unit
protein yang dikonsumsi. Rumus PER menurut Tillman et al., (1983).

PER = pertambahan bobot tubuh
konsumsi protein

Nilai protein efficiency ratio akan bervariasi sesuai dengan sumber protein pakan
yang digunakan. Hal tersebut karena komposisi sumber protein akan berpengaruh

terhadap asam-asam amino essensial. Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh
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kualitas protein pakan. Berdasarkan hal tersebut perbandingan antara sumber-

sumber protein yang berbeda dapat dibuat (Anggorodi, 1990).

Nilai protein efficiency ratio (PER) yang baik adalah yang nilainya tinggi.
Protein efficiency ratio (PER) menjadi penting untuk diketahui dalam usaha
peternakan karena harga pakan sumber protein relatif mahal. Pemilihan bahan
pakan yang tepat dengan melihat nilai protein efficiency ratio diharapkan dapat

meningkatkan efisiensi usaha peternakan.

K. Konversi Pakan

Nilai konversi pakan merupakan nilai dari hasil pembagian antara nilai konsumsi
pakan dan nilai pertambahan bobot tubuh dalam satuan bobot dan satuan waktu
yang sama (Kamal, 1997). Nilai konversi pakan menunjukkan jumlah pakan yang
dikonsumsi untuk menghasilkan bobot tubuh, konversi yang rendah diikuti
dengan peningkatan bobot tubuh menunjukkan pakan yang digunakan efisien

(Julianto, 2003).

Konversi pakan merupakan jumlah unit pakan yang dikonsumsi oleh ternak dibagi
dengan unit pertambahan bobot hidupnya per satuan waktu berdasarkan bahan
kering (BK). Dalam konversi ransum, sebaiknya dipilih angka konversi terendah

(Wahyudi, 2006).
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L. Konsentrat

Istilah “concentrates” digunakan untuk menerangkan bahan makanan yang serat
kasarnya rendah dan tinggi daya cernanya. Bahan penyusunnya biji-bijian dan
sebagian besar hasil ikutannya (Anggorodi, 1994). Konsentrat merupakan pakan
penguat yang terdiri dari bahan baku yang kaya akan karbohidrat dan protein,
seperti jagung kuning, bekatul, dedak gandum, kulit kopi, dan bungkil-bungkilan.
Konsentrat untuk ternak kambing umumnya disebut pakan penguat atau bahan
baku pakan yang memiliki kandungan serat kasar kurang dari 18 persen dan

mudah dicerna (Murtidjo, 1993).

Pakan penguat adalah sejenis pakan yang dibuat khusus untuk meningkatkan
produksi dan berperan sebagai penguat. Pakan penguat dikenal juga dengan nama
konsentrat. Pakan ini mudah dicerna ternak ruminansia karena dibuat dari
campuran beberapa bahan pakan sumber energi, sumber protein, vitamin, dan

mineral (Kartadisastra, 1997).

Tujuan pemberian konsentrat dalam pakan ternak kambing adalah untuk
meningkatkan daya guna pakan, menambah unsur pakan yang defisien, serta
meningkatkan konsumsi dan kecernan pakan. Dengan pemberian konsentrat,
mikrobia dalam rumen cenderung akan memanfaatkan pakan konsentrat terlebih
dahulu sebagai sumber energi dan selanjutnya dapat memanfaatkan pakan kasar
yang ada. Dengan demikian mikrobia rumen lebih mudah dan lebih cepat

berkembang populasinya (Murtidjo, 1993).



